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ABSTRAK 
Dinnar Pridea Rizky, G0014074, 2017. Perbedaan Rasio Inti dan Sitoplasma Sel 
Epitel Buccal Berdasarkan Status Oral Higiene. 
 
Latar Belakang: Infeksi rongga mulut merupakan salah satu masalah terkait 
kebersihan dan kesehatan rongga mulut. Perubahan morfologi epitel buccal menjadi 
salah satu perubahan utama akibat dari adanya infeksi rongga mulut yang dapat 
dilihat dengan analisis cytomorphometry. Analisis ini dapat digunakan sebagai 
deteksi dini kanker mulut karena perubahan morfologi sel merupakan tanda 
perubahan kromosom. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui perbedaan rasio 
inti dan sitoplasma sel epitel buccal berdasarkan status oral higiene dengan analisis 
cytomorphometry. 
 
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional (potong lintang). Subyek penelitian mencakup laki-laki 
berusia 25 tahun sampai 65 tahun yang terbagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok 
status oral higiene baik (BAIK), kelompok status oral higiene cukup baik 
(CUKUP), dan kelompok status oral higiene buruk (BURUK). Spesimen penelitian 
berupa swab epitel buccal yang diapus pada gelas objek. Dalam setiap preparat, 
dilakukan pengukuran rasio diameter inti dan sitoplasma terhadap 30 sel. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan uji Kruskall Wallis dengan nilai kemaknaan atau 
α = 0,05. 
 
Hasil : Rerata rasio diameter inti dan sitoplasma pada kelompok BAIK didapatkan 
sebesar 0,13 sedangkan pada kelompok CUKUP dan BURUK sebesar 0,15. Hasil 
uji Kolmogorov Smirnov  didapatkan nilai p1= 0,002, p2=0,054, dan p3=0,708 serta 
uji Levene nilai p=0,295 yang berarti terdapat data yang tidak terdistribusi normal 
namun data memiliki varian yang homogen. Hasil uji Kruskall Wallis diperoleh 
nilai p=0,000 yang berarti terdapat perbedaan rerata rasio diameter inti dan 
sitoplasma sel epitel buccal keseluruhan secara bermakna. Hasil uji post hoc Mann 
Whitney BAIK dan CUKUP nilai p=0,000, BAIK dan BURUK nilai p=0,000, serta 
CUKUP dan BURUK nilai p=0,515 yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan diantara semua kelompok data, kecuali antara kelompok CUKUP dan 
kelompok BURUK 
 
Simpulan : Rerata rasio diameter inti dan sitoplasma sel epitel buccal pada 
kelompok status oral higiene baik lebih rendah dibandingkan kelompok status oral 
higiene cukup baik dan kelompok status oral higiene buruk. 
 
Kata Kunci : oral higiene, buccal, mukosa rongga mulut, rasio inti dan sitoplasma, 
cytomorphometry, rokok. 
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ABSTRACT  
 
Dinnar Pridea Rizky, G0014074, 2017. Nuclear and Cytoplasmic Ratio Difference 
of Buccal Epithelial Cells based on Oral Hygiene Status. 
 
Background : Ora cavity infection is one of the problems related to hygiene and 
oral health. The morphological changes in the buccal epithelial cells become one of 
the major changes resulting from the presence of oral cavity infection that can be 
seen by cytomorphometry analysis. This analysis can be used as early detection of 
oral cancer because cell morphological changes are sign of chromosomal changes. 
This research is aimed to find out the difference of nuclear and cytoplasm ratio of 
buccal epithelial cells based on oral hygiene status using cytomorphometry 
analysis. 
 
Methods : The research method is observational analytic with cross sectional 
approach. Research subjects included men from 25 to 65 which is divided into 3 
groups ie those who have good oral hygiene status (BAIK), who have fair oral 
hygiene  status (CUKUP), and who have bad oral hygiene status (BURUK). 
Research specimens is swabs of buccal epithelial cells which are wiped on the 
object glass. In each specimens, measurements of the diameter ratio of nucleus and 
cytoplasm is performed to 30 cells. The data are analyzed using Kruskall Wallis 
test with significance value or α = 0,05.  
 
Result : Mean ratio of nuclear and cytoplasmic diameter in BAIK is 0,13 while at 
CUKUP and BURUK is 0,15. Kolmogorov Smirnov test p1 value = 0.002, p2 value 
= 0,054, p3 value = 0,708 and Levene test p value = 0.295 which means there is 
data that is not normally distributed but the data has a homogeneous variant. The 
result of Kruskall Wallis test is obtained p value = 0,000 which means there is 
difference of mean diameter nuclear and cytoplasmic ratio of buccal epithelial cells 
significantly. The result of post hoc Mann Whitney test between BAIK and CUKUP 
p value = 0,000, BAIK and BURUK p value = 0,000, CUKUP and BURUK p value 
= 0,515 which means there are significant differences among all data groups, 
except between CUKUP and BURUK. 
 
Conclusion : Mean ratio of nuclear and cytoplasmic diameter of buccal epithelial 
cells of those who have good oral hygiene status is less than from those who have 
fair and bad oral hygiene. 
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